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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saat ini perkembangan teknologi di bidangrelelkka khususnya di
Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pésaini dapat dilihat dari
banyaknya penggunaan alat-alat elektronik padapskgbutuhan. Dalam alat-alat
tersebut terdapat komponen elektronika, tetapirsgiyga sebagian besar bahan
yang digunakan untuk membuat komponen tersebut pakam produk import
sehingga dapat mengurangi devisa Negara. Untuk unangi tingkat konsumtif
akan bahan import dan memanfaatkan sumber daya séata memperoleh
kemampuan dalam pembuatan komponen elektronikalwoyd termistor NTC,
maka perlu dilakukan studi tentang pembuatan téomdengan menggunakan
bahan yang melimpah di Indonesia contohnya yaesiOs) dan Cu.

Termistor adalah suatu komponen elektronika yangnilike hambatan
listrik yang sangat sensitif terhadap perubaham.sDifihat dari respon terhadap
perubahan suhu, termistor dibagi menjadi 2 vyaitugdlige Temperature
Coefisient (NTC) dan Positive Temperature Coefis(®TC) (Nabatian D.J, dkk,
2002). Pada umumnya jika dibandingkan dengan tesmiBTC. Termistor NTC
lebih banyak diaplikasikan untuk berbagai bidargpesti kesehatan, teknologi
informasi, komunikasi dan nukilir.

Metoda pembuatan termistor sangat beragam, salaimysa dengan

teknologi film tebal, metoda ini banyak digunakahathdingkan dengan bentuk



pelet dikarenakan hanya memerlukan bahan yang ise@konomis) dan
aplikasinya lebih luas (Wiendartun, dkk, 2009).

Sebagian besar termistor NTC dibuat dari keramiknilsenduktor
berstruktur spinel yang dibentuk oleh oksida loggengan rumus umum AB,
dimana A adalah ion logam pada posisi tetrahedral Bl adalah ion logam pada
posisi oktahedral. Contoh keramik semikonduktorgyderstruktur spinel yang
dapat digunakan untuk pembuatan termistor NTC yaukeO, (Dani G.S, dkk,
2006). Studi pada termistor pasaran (di Bandunggtdhui bahwa konstanta
termistor (B) dan sensitifitas) dari termistor tersebut relatif rendah sekita®@.8
°K dan -2,2 %/K. Pada studi ini diharapkan dapakedifeh termistor dengan
konstanta dan sensitifitas yang lebih besar. Mdnlitelatur (Wiendartun, dkk,
2009) persyaratan konstanta termistor (B) dan sfas termistor ¢) yang baik
adalah 2000K < B < 6000 dan -1%/K « < -6%/K.

CuFeO, merupakan material semikonduktor yang terbentuki da
perpaduan senyawa &g (mineral yarosit yang melimpah di Indoneslah CuO.
Penggunaan CuBk®@, sebagai termistor telah diteliti oleh (Wiendartuikk,
2009). Dalam penelitian mereka suhu pembakagariasikan pada berbagai
suhu yaitu 908, 1006C, dan 1108C di dalam atmosfer udara. Nilai konstanta
(B) dan sensitivitaso termistor mereka untuk suhu $aQ 1006C, dan 110€8C
secara berturut-turut yaitu (B = 3782 3508K, 3522K, dan a = 3,5%/K,
3,9%/K, 3,7%/K) yang ternyata memenuhi kebutuhasapgWiendartun, dkk,

2009).



Penelitian pembuatan Cui® untuk termistor telah dilakukan dengan
menggunakan doping dan variasi suhu (Dani G.S, 28@7). Pada penelitian ini
akan dipelajari keramik film tebal Cuk® pengaruh nonstoikiometri dengan
menggunakan atmosfer gas yang memvariabelkan kgaduoksigen pada saat
pembakaran terhadap karakteristik listriknya.

Proses pembakaran pada atmosfer yang sangat sedikgiandung ©dan
inert dapat dilakukan dengan menggunakan ga# Mrgon sebagai atmosfer.
Penggunaan nitrogen akan mendapatkan kandungageok€i% yang dapat
menyebabkan nonstoikiometri (CykR.) dan proses oksidasi didapatkan dari
penggunaan atmosfer udara (kandungan oksigen 2@¥b)atimosfer oksigen
(kandungan oksigen 100%) sehingga menyebabkan aikiostetri (CuFgO,.x)
(Dani Gustaman Syarif, 2010).

Penggunaan atmosfer gas pada saat sinteringbgk@anan) pernah
dilakukan oleh (D. A. P. Reis, dkk) yang ditulidata makalahnya dengan judul
"Effect of the different sintering atmosferes oe struktural characteristics of the
partially stabilized zirconia doped with 8wt%®3", dan (Ratih Langenati, dkk)
didalam makalahnya dengan judul "Pengaruh atmadder suhu sintering pada

kualitas pelet sinter hidroksiapatit (HA 1 dan 2)”.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagairkamapengaruh
penggunaan atmosfer yang dilakukan pada saat peamdrak dengan
memvariasikan kandungan oksigen yaitu kandungaigek9%, 20%, dan 100%

terhadap karakteristik listrik keramik film tebalEe0O4 untuk termistor NTC?

1.3 RuangLingkup Pendlitian

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan keramiknigior NTC bentuk
film tebal CuFeO, dengan metoda screen printing yang dibakar padia su
1000C selama 1 jam di dalam atmosfer dengan kandungsigem 0%, 20%,

dan 100%.

1.4  Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penbarpenggunaan
atmosfer yang dilakukan pada saat pembakaran denmgamvariasikan
kandungan oksigen yaitu kandungan oksigen 0%, 2886, 100% terhadap

karakteristik listrik keramik film tebal CuE®, untuk termistor NTC

15 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadia base bagi penelitian
yang lain, yang berkaitan dengan pembuatan termiS{bC. Jika keramik
CuFeO, yang dibuat memenuhi kriteria-kriteria untuk tertoisNTC, maka

keramik ini dapat diusulkan untuk diaplikasikan.



